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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi optimalisasi media digital dalam pengembangan keterampilan komunikasi dan
penyiaran di SMK Letris Indonesia. Pendekatan kualitatif studi kasus digunakan untuk menganalisis pengalaman guru
dan siswa dalam menerapkan media digital, dengan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Hasilnya menunjukkan tahapan adopsi media digital meliputi pengenalan, eksperimen, dan integrasi. Tantangan utama
meliputi keterbatasan infrastruktur dan literasi teknologi. Studi ini menyarankan perlunya pelatihan berkelanjutan,
penguatan kebijakan sekolah, serta kolaborasi guru-siswa agar media digital menjadi instrumen efektif dalam pendidikan
vokasi.

Kata Kunci: Digitalisasi Pendidikan, Komunikasi Vokasi, Keterampilan Siaran, SMK, Media Digital

ABSTRACT
This study explores the optimization of digital media in enhancing communication and broadcasting skills in SMK Letris
Indonesia. A qualitative case study approach was employed, gathering data from interviews, observations, and document
analysis. The findings revealed three stages of digital media adoption: introduction, experimentation, and integration.
Major challenges include limited infrastructure and digital literacy. The study recommends ongoing teacher training,
institutional support, and collaborative teaching strategies to effectively integrate digital media in vocational education.
Keyword: Educational Digitalization, Vocational Communication, Broadcasting Skills, Vocational Schools, Digital

Media

PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang pesat, keterampilan
komunikasi dan penyiaran menjadi salah satu kemampuan
yang sangat penting untuk dimiliki oleh generasi muda.
Kemampuan ini tidak hanya penting untuk menyampaikan
informasi secara efektif, tetapi juga memiliki peran yang
signifikan dalam membangun citra, memengaruhi opini
publik, dan meningkatkan daya saing di dunia kerja.
Seiring dengan perkembangan teknologi, keterampilan
komunikasi dan penyiaran kini semakin kompleks dan
memerlukan penguasaan berbagai platform digital yang
digunakan dalam industri saat ini (Beauchamp & Bowie,
2020).

Pendidikan vokasi, khususnya di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), memegang peranan penting
dalam mengembangkan keterampilan ini. Kurikulum SMK
dirancang untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia
kerja dengan keterampilan praktis dan aplikatif, termasuk
di bidang komunikasi dan penyiaran (Mujiyanto, 2019).
Namun, di era digital yang semakin maju, muncul
tantangan baru. Siswa tidak hanya dituntut untuk
menguasai dasar-dasar komunikasi dan penyiaran, tetapi
juga harus mampu beradaptasi dengan penggunaan media
digital yang semakin canggih dan beragam (Anderson,
2021).

SMK Letris Indonesia (LETRIS) adalah sebuah
Sekolah Menengah Kejuruan swasta yang terletak di
Kecamatan Ciputat, Tangerang Selatan. Sekolah ini
memiliki dua bagian, yaitu SMK Letris dan SMK
Kesehatan Letris, serta memiliki empat jurusan
terakreditasi: Teknik Komputer dan Jaringan, Otomatisasi
Tata Kelola Perkantoran, Akuntansi, dan Multimedia.

SMK Letris Indonesia menjadi contoh yang
menarik dalam melihat bagaimana media digital dapat
dioptimalkan dalam pengajaran keterampilan komunikasi
dan penyiaran. Di SMK ini, siswa diperkenalkan dengan
berbagai platform digital untuk menghasilkan konten
siaran radio, video, dan multimedia lainnya. Namun,
meskipun media digital memiliki potensi besar,
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, kurangnya
keterampilan teknis di kalangan guru, dan terbatasnya
infrastruktur yang memadai (Susanto, 2023).

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan
keterampilan komunikasi dan penyiaran di SMK adalah
keterbatasan teknologi dan infrastruktur yang memadai.
Meskipun media digital sudah menjadi bagian penting
dalam pembelajaran, banyak sekolah yang masih
menghadapi kendala dalam menyediakan perangkat keras,
perangkat lunak, dan koneksi internet yang diperlukan
untuk  mendukung pembelajaran berbasis  digital.
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Penelitian oleh Yusuf et al. (2020) menunjukkan bahwa
banyak sekolah vokasi di Indonesia masih kesulitan
menyediakan infrastruktur digital yang memadai, yang
berimbas pada kualitas pengajaran.

Selain masalah infrastruktur, faktor keterampilan
teknis guru juga menjadi hambatan signifikan. Banyak
guru di sekolah vokasi yang belum terbiasa menggunakan
teknologi digital dalam proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai serta
dukungan profesional yang terbatas. Untuk mengatasi hal
ini, guru perlu memiliki kemampuan tidak hanya dalam
penggunaan teknologi, tetapi juga dalam mengintegrasikan
teknologi tersebut ke dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi dan penyiaran
siswa. (Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, 2025)

Contoh kasus terkini di Indonesia menunjukkan
upaya dan tantangan dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi dan penyiaran di sekolah vokasi. Misalnya,
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo memanfaatkan podcast
sebagai media pembelajaran, namun siswa membutuhkan
pelatihan intensif untuk menguasai teknologi tersebut
(Kompas.com, 2023). Di SMK Negeri 3 Jakarta, meskipun
telah dibangun studio mini untuk penyiaran radio,
keterbatasan anggaran untuk perawatan dan pembaruan
peralatan digital menjadi tantangan besar (Hartono, 2023).

Selain itu, masalah kesenjangan digital juga
menjadi kendala. Menurut laporan World Bank (2019),
masih terdapat kesenjangan akses terhadap teknologi
digital di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan dan
terpencil. Keterbatasan akses ini menghambat kemampuan
siswa untuk belajar menggunakan media digital secara
efektif.

Meskipun demikian, banyak sekolah vokasi yang
mulai berinovasi untuk mengoptimalkan penggunaan
media digital. Beberapa sekolah mengembangkan
kemitraan dengan industri untuk mendapatkan dukungan
dalam bentuk pelatihan, perangkat teknologi, dan akses ke
sumber daya lainnya. Selain itu, beberapa sekolah juga
mulai mengintegrasikan media digital secara lebih
sistematis dalam kurikulum mereka, dengan fokus pada
peningkatan keterampilan digital dan teknis siswa
(Setiawan & Aisyah, 2022).

Di SMK Letris Indonesia, penguasaan media
digital menjadi penting mengingat pesatnya perkembangan
teknologi digital. Walaupun berbagai pelatihan telah
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang media
digital, apabila keterampilan komunikasi, baik verbal
maupun non- verbal, siswa tidak diasah dengan baik, maka
akan terjadi miskomunikasi dan kurangnya kemampuan
untuk memanfaatkan digitalisasi secara optimal. Untuk itu,
persiapan menghadapi disrupsi era digital harus dimulai
sejak dini, agar siswa dapat menggunakan dan
memanfaatkan media digital secara bijak dan efektif untuk
mengembangkan potensi mereka, baik dalam hal soft skills
maupun hard skills.

Dengan latar belakang tersebut, SMK Letris
Indonesia berupaya untuk meningkatkan keterampilan
siswa dan guru melalui pelatihan- pelatihan yang
melibatkan berbagai pihak pendidik. Media digital sebagai
alat komunikasi harus dikuasai secara optimal, dan
keterampilan ~ komunikasi di = dalamnya  perlu
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dikembangkan agar proses pembelajaran berjalan efektif,
tanpa adanya dampak negatif yang dapat mempengaruhi
perkembangan sekolah dan keterampilan komunikasi
siswa.

Konsep Media Digital dalam Pendidikan

Media digital dalam konteks pendidikan mengacu pada
berbagai alat dan platform berbasis teknologi yang
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran,
mendukung proses pengajaran, dan memfasilitasi interaksi
antara guru dan siswa. Media digital mencakup berbagai
format seperti video, podcast, aplikasi pembelajaran,
platform pembelajaran daring (online learning platforms),
perangkat lunak simulasi, hingga penggunaan media sosial
sebagai alat pendidikan. Menurut Anderson (2021), media
digital memberikan kesempatan bagi institusi pendidikan
untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penggunaan teknologi yang
interaktif dan dinamis.

Peran media digital dalam pendidikan semakin
penting seiring dengan perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Misalnya, platform pembelajaran daring
seperti  Google Classroom dan Microsoft Teams
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran
kapan saja dan di mana saja, mengurangi keterbatasan
akses fisik ke ruang kelas (Henderson et al., 2019).

Menurut penelitian oleh Kintu, Zhu, dan
Kagambe (2017), penggunaan platform pembelajaran
digital memungkinkan guru untuk memberikan materi
tambahan, ujian praktik, dan modul pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien. Bagi penulis, memiliki keterampilan dunia digital
diperlukan dan memerlukan berbagai kecakapan di seluruh
aspek kehidupan agar dapat terus terjalin kesinambungan
kemajuan jaman dan skills hidup yang dimiliki seseorang.

SMK merupakan ruang dimana media digital ini
wajib dikembangkan untuk generasi kedepannya supaya
kualitas dan kuantitas menjadi semakin mumpuni untuk
mengejar kemajuan jaman dan teknologi. Kebijaksanaan
dan pembelajaran yang relevan dibutuhkan dalam
pengembangan dan pemakaian media digital untuk
keterampilan siswa siswi.

Keterampilan Komunikasi dan Penyiaran di Sekolah
Vokasi

Keterampilan komunikasi dan penyiaran merupakan
kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa
sekolah vokasi, khususnya yang berfokus pada bidang
media dan komunikasi. Keterampilan komunikasi
mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan secara
jelas, efektif, dan persuasif melalui berbagai medium, baik
secara lisan maupun tulisan.

Di sekolah vokasi, keterampilan komunikasi dan
penyiaran diajarkan untuk mempersiapkan siswa
memasuki dunia kerja di bidang-bidang terkait, seperti
jurnalisme, public relations, pemasaran, produksi media,
dan lain sebagainya. Dalam konteks pendidikan vokasi,
pengembangan keterampilan ini sering kali dilakukan
melalui pendekatan berbasis praktik (practice-based
learning), di mana siswa diberikan kesempatan untuk
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berlatih langsung melalui kegiatan-kegiatan seperti
simulasi siaran radio, pembuatan video, dan proyek media
lainnya (Aminudin, 2020).

Optimalisasi Media Digital dalam Pembelajaran
Optimalisasi media digital dalam pendidikan vokasi
melibatkan berbagai strategi yang dirancang untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja
yang semakin digital. Strategi ini meliputi penggunaan
teknologi digital untuk memperkaya pengalaman belajar,
meningkatkan keterlibatan siswa, serta memberikan akses
yang lebih luas terhadap sumber belajar yang beragam.

Salah satu strategi utama dalam optimalisasi
media digital di pendidikan vokasi adalah penggunaan
pembelajaran berbasis multimedia. Menurut Mayer (2014),
penggunaan kombinasi teks, gambar, audio, dan video
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Strategi lain yang relevan adalah implementasi
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
menggunakan media digital. Dalam pendekatan ini, siswa
diajak untuk menyelesaikan proyek nyata yang
memerlukan penggunaan berbagai teknologi digital,
seperti aplikasi pengeditan video, perangkat lunak desain
grafis, atau platform manajemen proyek daring.

Selanjutnya, penggunaan platform
pembelajaran daring (online learning platforms) seperti
Moodle, Google Classroom, dan Microsoft Teams juga
menjadi bagian dari strategi optimalisasi media digital.

Berbagai studi sebelumnya telah meneliti manfaat
dan tantangan dari optimalisasi media digital dalam
pendidikan vokasi. Penelitian oleh Yusuf et al. (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran vokasi di Indonesia secara signifikan
meningkatkan keterampilan teknis siswa. Studi ini
menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis digital memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang keterampilan teknis dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tradisional.

Studi lain oleh Anderson (2021) di Amerika
Serikat menunjukkan bahwa penggunaan media digital,
seperti video interaktif dan simulasi, membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif, yang sangat penting di dunia kerja saat ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 75% dari siswa yang
belajar dengan bantuan media digital menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan analitis dan problem
solving.

Implementasi e-learning dengan pendekatan
blended learning berhasil meningkatkan hasil belajar siswa
hingga 35% dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional. Siswa melaporkan bahwa mereka lebih
termotivasi dan tertarik dalam mengikuti kelas ketika
teknologi digital digunakan untuk menyampaikan materi.
Platform digital untuk pembelajaran kolaboratif secara
signifikan meningkatkan keterampilan komunikasi dan
kerja sama siswa.
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Kerangka Berpikir Penelitian

Keterbatasan keterampilan komunikasi dan penyiaran guru dan siswa serta
tantangan implementasi media digital di SME Letris Indonesia.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi:
a. Kompetensi teknis guro.
b. Ketersediaan infrastruktur teknologi.
c. Dukungan manajemen sekolah.
d. Motivasi siswa untuk belajar dengan media digital

Upaya Optimalisasi:
a. Pelatthan guru dalam penguasaan media digital.
b. Peningkatan akses dan infrastruktur teknologi.
c. Integrasi media digital ke dalam kurikulum.
d. Kolaborasi dengan industri media untuk praktik langsung.

Hasil yang Diharapkan:

a. Peningkatan keterampilan komunikasi dan penyiaran siswa;
b. Efektivitas pembelajaran dengan media digital;
¢. Siswa lebih siap menghadapi tantangan industri

< Ryifc paradigma penelitian
reon st L1 uatitatt, Metode Stuci
Kasus
I [ 1
Wawancara Dokumentasi Ohbservasi

Optimalisasi Media Digital dalam Pengembangan
Keterampilan Komunikasi dan Penyiaran di Sekolah Vokasi
(SMK Letris Indonesia)

Sumber: Peneliti, 2025

Gambarl. Kerangka Penelitian

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan

penelitian  yang tujuan utamanya yaitu untuk
menggambarkan sebuah kondisi, situasi dan fenomena
suatu kegiatan secara langsung dalam sebuah kehidupan
bermasyarakat. Metodologi kualitatif menurut Bodgan dan

Taylor (1975:5) dalam Moleong (2012:4)

Dalam penyusunan penelitian ini, penelitian yang
dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang berasal
dari pengamatan (observasi) dan literatur seputar
optimalisasi media digital dalam pengembangan
keterampilan komunikasi dan penyiaran di SMK Letris
Indonesia. Objek penelitian adalah fokus utama yang
menjadi perhatian dalam studi ini, yaitu:

a. Penggunaan Media Digital: Pemanfaatan berbagai
platform dan teknologi digital dalam proses
pembelajaran di SMK Letris Indonesia, khususnya pada
program pendidikan vokasi komunikasi dan penyiaran.

b. Proses Pembelajaran: Aktivitas pembelajaran yang
melibatkan media digital, meliputi metode pengajaran,
penggunaan perangkat teknologi, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran berbasis praktik

c. Pengembangan Keterampilan Siswa: Upaya
pengembangan  keterampilan  komunikasi  dan
penyiaran siswa, baik dari segi teknis (seperti
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pengoperasian alat siaran dan pengeditan media,
maupun non-teknis)

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Wawancara Mendalam (In-depth Interviews)
Wawancara akan dilakukan dengan guru yang
mengajar mata pelajaran terkait komunikasi dan
penyiaran, kepala sekolah, dan siswa yang terlibat aktif
dalam penggunaan media digital.

b. Observasi Partisipatif (Participant Observation)
Peneliti akan melakukan observasi langsung di kelas
dan laboratorium komunikasi di SMK Letris Indonesia
untuk mengamati proses pembelajaran menggunakan
media digital.

c. Analisis Dokumen
Dokumen seperti kurikulum, rencana pelajaran, modul
pembelajaran digital, laporan evaluasi, dan kebijakan
sekolah terkait penggunaan media digital akan
dianalisis untuk memahami konteks formal dan
kebijakan yang mendasari praktik di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan enam informan utama yang
memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan
pembelajaran berbasis media digital di SMK Letris
Indonesia, khususnya dalam pengembangan keterampilan
komunikasi dan penyiaran. Para informan terdiri dari unsur
pimpinan sekolah, tenaga pengajar jurusan Multimedia,
serta perwakilan siswa dari kelas X hingga XII. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive, berdasarkan
relevansi dan peran mereka dalam konteks pembelajaran
vokasi berbasis teknologi.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas,
berikut adalah ringkasan profil informan dalam bentuk
tabel:

Tabel 1. Profil Informan Penelitian

Latar
N Nama . Jabatan Belakang
Informan Usia | J/K Pendidik
0 an
1 Bahroin,. Kom 40 Laki- Kepala S1
laki Sekolah Komputer
2 Wahyu 35 Laki- Ketua D3
Hardianto, laki Jurusan Multimed
AMd Multim a
edia
3 Wahyu 25 Laki- Guru S1 Desain
Ramadhan laki Multim Komunik
,S.Ds edia asi Visual
4 Fenny 18 Peremp Siswa
Sanniyah uan Kelas
XII
MM
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5 Umi 17 Peremp Siswa
Khamilatu uan Kelas
1 Fitriyah XIMM

6 Izham 16 Laki- Siswa Kelas| -
Akbardian laki X
syah MM

Temuan dianalisis dalam Teori Difusi Inovasi
Penelitian ini mengungkap proses adopsi dan
optimalisasi media digital dalam pembelajaran
komunikasi dan penyiaran di SMK Letris Indonesia.
Temuan dianalisis berdasarkan empat elemen utama
dalam Teori Difusi Inovasi: inovasi, saluran
komunikasi, waktu, dan sistem sosial.
a. Inovasi
Pemanfaatan Media Digital dalam
Pembelajaran. Pemanfaatan media digital di
SMK Letris Indonesia merupakan inovasi
strategis dalam pendidikan vokasi, terutama
dalam pengembangan keterampilan komunikasi
dan penyiaran. Inovasi ini mencakup integrasi
perangkat lunak kreatif seperti Adobe Premiere
untuk video editing, Audacity untuk pengolahan
suara, Canva untuk desain visual, serta OBS
Studio untuk siaran digital. Selain itu, sekolah
memanfaatkan platform pembelajaran digital
seperti, YouTube, dan Radio Sekolah untuk
pembelajaran dan publikasi hasil karya siswa.

Komunikasi Vertikal

Komunikasi terjadi antara pimpinan sekolah
(kepala sekolah), ketua jurusan, dan guru
melalui kebijakan resmi, pelatihan, serta forum
akademik.

Komunikasi Horizontal

Guru saling berbagi praktik melalui forum
informal, diskusi kelompok, hingga saling bantu
dalam penggunaan alat. Ini memperkuat jejaring
pedagogis antar tenaga pengajar.

Komunikasi Siswa-Guru

Komunikasi berlangsung secara dinamis dalam
proses pembelajaran. Guru membimbing siswa
secara langsung saat praktik, menyediakan
tutorial mandiri, serta memfasilitasi melalui
LMS.

b. Waktu

Salah satu prinsip utama dalam Teori Difusi
Inovasi adalah bahwa adopsi teknologi tidak
terjadi secara seragam, melainkan berlangsung
dalam tahapan waktu yang berbeda, tergantung
pada kesiapan individu dan sistem. Hal ini
sangat terlihat di SMK Letris Indonesia, baik di
kalangan siswa maupun tenaga pendidik. Tahap
Adopsi pada Guru; Di kalangan guru, waktu
adopsi juga menunjukkan variasi.

c. Sistem Sosial
Dalam Teori Difusi Inovasi, sistem sosial
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merujuk pada struktur dan norma-norma
sosial yang memengaruhi cara inovasi diadopsi.
Di SMK Letris Indonesia, sistem sosial
menunjukkan karakteristik yang inklusif, suportif,
dan adaptif terhadap perubahan digital, meskipun
tidak terlepas dari tantangan struktural. Sekolah
menerapkan kebijakan yang pro-teknologi, ybng
terlihat dari komitmen kepala sekolah dan
manajemen dalam mendorong penggunaan media
digital sebagai bagian dari strategi pembelajaran.

Temuan dianalisis Aspek lainnya

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana media digital diimplementasikan dalam
pengembangan keterampilan komunikasi dan penyiaran di
SMK Letris Indonesia. Temuan penelitian diklasifikasikan
ke dalam lima aspek utama:

a. Kebijakan dan Dukungan Institusi

Kepala sekolah SMK Letris Indonesia menegaskan bahwa
penggunaan media digital bukan lagi sekadar pilihan,
melainkan sudah menjadi bagian integral dari strategi
pembelajaran di sekolah vokasi. Hal ini sejalan dengan
tuntutan dunia kerja yang menekankan pada penguasaan
teknologi informasi dan komunikasi, terutama di bidang
multimedia dan penyiaran. Menyadari hal tersebut, pihak
sekolah telah mengambil langkah konkret melalui
perumusan kebijakan yang mendukung integrasi media
digital ke dalam kurikulum pembelajaran.

b. Penggunaan Media Digital
Penggunaan media digital telah secara resmi dimasukkan
ke dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), terutama pada mata pelajaran di jurusan Multimedia.
Guru didorong untuk mengembangkan pendekatan
interaktif menggunakan berbagai platform digital seperti
YouTube, podcast, hingga media sosial sebagai sarana
publikasi karya siswa. Selain itu, sekolah juga mendorong
eksplorasi berbagai software editing audio-visual dan tools
siaran digital yang relevan dengan kebutuhan industri.
c¢. Pelaksanaan dan
Kurikulum
Pelaksanaan pembelajaran di SMK Letris Indonesia
berfokus pada pengembangan keterampilan praktis yang
relevan dengan industri, khususnya di bidang multimedia
dan penyiaran. Ketua jurusan Multimedia menjelaskan
bahwa kurikulum yang diterapkan di sekolah ini telah
dirancang untuk memberikan keseimbangan antara teori
dan praktik, dengan penekanan pada kompetensi teknis
serta kemampuan komunikasi digital.

Pembelajaran Strategi

d. Peran Guru dan Praktik Pengajaran

Guru multimedia di SMK Letris Indonesia memiliki
peran kunci sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
berbasis media digital. Mereka tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga mengarahkan siswa
dalam mengelola alat dan aplikasi yang digunakan dalam
produksi konten digital. Guru multimedia, seperti yang
dijelaskan  oleh  informan dalam  wawancara,
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menggunakan berbagai perangkat digital dan aplikasi
untuk mendukung proses belajar mengajar, termasuk
Adobe Premiere untuk editing video, Audacity untuk
pengolahan suara, Canva untuk desain grafis, dan OBS
Studio untuk siaran langsung atau streaming.

e. Pengalaman dan Persepsi Siswa

Pembelajaran berbasis media digital di SMK Letris
Indonesia memberikan pengalaman yang menarik dan
relevan bagi siswa, dengan banyaknya kesempatan untuk
terlibat langsung dalam produksi konten digital. Dari
hasil wawancara dengan siswa, baik di kelas X, XI,
maupun XII, mereka menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap pembelajaran digital ini. Pembelajaran
menggunakan media digital tidak hanya membuat
mereka lebih terlibat secara aktif, tetapi juga lebih
memahami konteks materi yang dipelajari dan
bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Tantangan Umum dan Solusi

Pelaksanaan pembelajaran digital di SMK Letris Indonesia
menghadapi beberapa tantangan yang cukup signifikan,
meskipun telah ada berbagai upaya untuk mengatasi
kendala tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, guru, dan siswa, berikut adalah tantangan
utama yang dihadapi serta solusi yang diterapkan:

a. Infrastruktur yang Terbatas

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
infrastruktur, termasuk komputer yang sering kali
lambat atau kurang memadai untuk menjalankan
software pengeditan video dan audio yang memerlukan
spesifikasi tinggi. Selain itu, koneksi internet yang tidak
selalu stabil juga menjadi hambatan, terutama ketika
siswa harus mengakses materi pembelajaran atau
mengunggah tugas yang berukuran besar. Untuk
mengatasi hal ini, sekolah melakukan manajemen
waktu praktik dengan membagi sesi penggunaan
perangkat secara bergilir.

b. Variasi Kemampuan Siswa

Tantangan lain adalah perbedaan kemampuan siswa,
terutama bagi mereka yang baru memulai pembelajaran
multimedia di kelas X. Banyak siswa yang belum
familiar dengan penggunaan software desain,
pengeditan video, atau alat komunikasi digital lainnya.
Hal ini menyebabkan beberapa siswa kesulitan
mengikuti pelajaran pada awalnya. Guru mengatasi
masalah ini dengan pembentukan kelompok belajar
yang terdiri dari siswa dengan tingkat kemampuan yang
berbeda.

c. Keterbatasan Waktu Praktik dan Bimbingan Individual
Waktu praktik yang terbatas menjadi tantangan
berikutnya. Pembelajaran digital yang melibatkan
keterampilan teknis membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk dipahami dan diterapkan. Guru juga
mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan
individual kepada setiap siswa, mengingat jumlah siswa
dalam satu kelas yang cukup banyak. Untuk mengatasi
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masalah ini, sekolah memanfaatkan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek yang lebih fleksibel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media digital di sekolah vokasi ini berperan
penting dalam meningkatkan keterampilan siswa di bidang
komunikasi dan penyiaran, dengan berbagai faktor
pendukung dan tantangan yang dihadapi.

Penerapan Media Digital dalam Pembelajaran
Integrasi media digital dalam pembelajaran komunikasi
dan penyiaran di SMK Letris Indonesia telah terbukti
memberikan dampak positif dalam pengembangan
keterampilan siswa. Inovasi penggunaan teknologi seperti
perangkat lunak editing video, aplikasi desain grafis, serta
platform siaran digital menjadi sarana yang efektif untuk
mendukung proses pembelajaran.

Peran Guru dalam Mengelola Pembelajaran Digital
Guru memegang peran yang sangat penting sebagai
fasilitator dalam pembelajaran berbasis media digital.
Mereka tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis,
tetapi juga membimbing siswa dalam proses produksi
konten komunikasi dan penyiaran.

Tantangan Infrastruktur dan Akses Teknologi
Meskipun media digital diintegrasikan dengan baik dalam
kurikulum, tantangan infrastruktur, seperti perangkat yang
kurang memadai dan koneksi internet yang terbatas, masih
menjadi hambatan utama. Hal ini memengaruhi kualitas
pembelajaran terutama dalam kegiatan yang memerlukan
alat berat dan internet yang stabil.

Pengembangan Keterampilan Hard dan Soft Skills
Penggunaan media digital tidak hanya berfokus pada
pengembangan keterampilan teknis (hard skills) tetapi juga
pada pengembangan keterampilan komunikasi yang sangat
penting dalam dunia kerja.

Dampak terhadap Kesiapan Siswa Menghadapi Dunia
Kerja

Pembelajaran berbasis media digital yang dilakukan di
SMK Letris Indonesia memungkinkan siswa untuk
memperoleh keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
industri, terutama dalam bidang komunikasi dan
penyiaran.
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